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Gambar 4. 12 

Jawaban SS kesalahan teknik pada soal kedua 

Berdasarkan Gambar 4.12 SS menunjukkan telah mengalami 

kesalahan teknik yang disebabkan oleh kesalahan dalam operasi 

pembagian, dimana SS menjawab 54 dibagi dengan 6 hasilnya adalah 8  

yang dimana hasil dari 54 dibagi dengan 6 hasilnya adalah 9 yang 

mengakibatkan hasil akhir menjadi salah. Meskipun langkah-langkah 

perhitungan telah dikuti dengan benar, kesalahan ini secara langsung 

memengaruhi ketepatan jawaban. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa SS melakukan kesalahan teknik akibat kesalahan dalam 

melakukan operasi pembagian, yang berdampak langsung pada 

keakuratan hasil akhirnya. Hal ini diperkuat dengan kutipan wawancara 

berikut: 

P219 : “Coba jelaskan langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan 

soal ini!” 

SS19 : “Saya misalkan terlebih dahulu kak sesuai dengan rumus 

perbandingan, a sebagai panjang rotan dan b sebagai potongan 

rotan. Terus saya masukkan saja ke rumus kak 
  

  
 = 

  

  
,    itu 

kan panjang rotan jaden 9 meter,    nya panjang rotan milik 

Subjek SS salah dalam 

mengoperasikan bilangan 
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rania  6 meter,    nya jumlah potongan jaden yaitu 6 potongan 

dan    adalah jumlah potongan milik rania yang akan kita cari. 

Jadi 
 

 
 = 

 

  
 kemudian kita kalikan 9 dengan 6 dan    dikalikan 

dengan 6. Sehingga hasilnya adalah 6   sama dengan 54 , lalu 

9 kita pindah ruaskan ke sebelah kanan menjadi    sama 

dengan 54 dibagi dengan 6 sehingga didapatkan hasil    

adalah 8. Karena    adalah jumlah potongan milik rania, jadi 

jumlah potongan milik rania adalah 8 bagian. Karena yang 

ditanyakan adalah jumlah potongan Jayden dan Rania maka 6 

ditambah dengan 8 hasilnya adalah 14 potongan.”  
 

Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara, subjek SS 

menunjukkan adanya kesalahan teknik, yang diakibatkan oleh kesalahan 

dalam melakukan operasi pembagian. SS melakukan kesalahan teknik 

karena salah dalam melakukan operasi perkalian, yang berdampak 

langsung pada ketepatan hasil akhirnya. Kesalahan ini berpengaruh pada 

hasil akhir yang diperoleh, sehingga tidak mendapatkan hasil jawaban 

yang benar. Meskipun subjek telah mengikuti langkah-langkah 

perhitungan dengan cermat dan sistematis, kesalahan pada tahap operasi 

perkalian ini secara langsung memengaruhi ketepatan jawaban yang 

dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman yang mendalam 

terhadap konsep dasar operasi matematika sangat penting untuk 

mencapai hasil yang akurat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

SS melakukan kesalahan teknik karena salah dalam melakukan operasi 

pembagian, yang berdampak langsung pada ketepatan hasil akhirnya dan 

SS melakukan kesalahan teknik berdasarkan indikator kesalahan teknik 

yakni siswa melakukan kesalahan dalam menghitung nilai dari suatu 

operasi hitung. 
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Tabel 4. 4 

Hasil Analisis Kesalahan Subjek SR 

Jenis Kesalahan Soal 1 Soal 2 

Kesalahan 

Konseptual 

SS tidak melakukan 

kesalahan karena dapat 

membedakan 

penggunaan rumus 

perbandingan senilai 

dengan perbandingan 

berbalik nilai yang 

sesuai dengan soal 

SS tidak melakukan 

kesalahan karena 

mengetahui rumus 

perbandingan yang 

sesuai dengan apa yang  

ditanyakan pada soal 

Kesalahan 

Prosedural 

SS melakukan kesalahan 

prosedural karena tidak 

dapat melakukan 

langkah perkalian silang 

dan salah menentukan 

langkah akhir untuk 

memperoleh jawaban 

yang sesuai dengan soal  

SS melakukan 

kesalahan prosedural 

karena tidak dapat  

melakukan langkah 

perkalian silang hingga 

memperoleh hasil 

jawaban yang tidak 

sesuai apa yang 

ditanyakan pada soal 

Kesalahan 

Teknik 

ST melakukan 

kesalahan karena salah 

dalam melakukan 

operasi pembagian yang 

berdampak langsung 

pada ketepatan hasil 

akhirnya 

ST melakukan 

kesalahan karena salah 

dalam melakukan 

operasi pembagian yang 

berdampak langsung 

pada ketepatan hasil 

akhirnya 

Kesimpulan Melalui analisis data hasil penyelesaian soal dan 

wawancara dapat ditunjukkan bahwa SS 

melakukan kesalahan prosedural dan teknik. 

Kesalahan prosedural terlihat dari 

ketidakmampuan ST dalam menyelesaikan 

langkah-langkah akhir yang diperlukan untuk 

mencapai jawaban yang benar dan ketidak 

mampuan SS dalam mengoperasikan perkalian 

silang. Terakhir, kesalahan teknik terjadi akibat 

kesalahan dalam melakukan operasi pembagian 

pada soal pertama dan kesalahan dalam melakukan 

operasi perkalian pada soal kedua, yang keduanya 

berdampak langsung pada ketepatan hasil akhir. 
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Berdasarkan tabel 4.4  SS melakukan kesalahan prosedur dan 

kesalahan teknik. Pada kesalahan prosedural ST salah dalam langkah-

langkah pengerjaan dan teknik ST salah dalam mengoperasikan bilangan. 

c. Subjek Dengan Tingkat Kecemasan Rendah (SR) 

Berikut penyajian dan analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian 

terkait kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal materi perbandingan 

berdasarkan tingkat kecemasan matematis rendah pada soal nomor 1 dan 2:  

1) Subjek 3 (SR) soal nomor 1  

a) Kesalahan Konseptual 

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil analisis wawancara subjek 

SR dalam menyelesaikan soal materi perbandingan. Peneliti akan 

memaparkan dan menganalisis indikator kesalahan konseptual yang 

muncul pada subjek SR ketika menyelesaikan soal materi perbandingan. 

Berikut hasil analisis terhadap lembar jawaban dan hasil wawancara. 

 

Gambar 4. 13 

Jawaban SR kesalahan konseptual pada soal pertama 

 

Subjek dikategorikan melakukan kesalahan konseptual apabila 

subjek memenuhi indikator kesalahan konseptual yaitu tidak dapat 

memilih rumus matematika yang harus digunakan umtuk menyelesaikan 

Subjek SS benar 

dalam memilih dan 

menuliskan rumus 
perbandingan 
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soal dengan benar atau lupa terhadap rumus yang harus digunakan dan  

menggunakan rumus yang tidak sesuai dengan kondisi prasyarat 

berlakunya rumus. Berdasarkan Gambar 4.13 ditemukan bahwa SR 

mampu menentukan rumus untuk menentukan suatu masalah. SR 

menggunakan rumus perbandingan yang sesuai dengan permasalahan 

pada soal yaitu perbandingan berbalik nilai  
  

  
 = 

  

  
 , yang berarti bahwa 

SR memahami konsep dasar materi perbandingan. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil wawancara terhadap subjek SR sebagai berikut : 

P301 : “Coba perhatikan soal yang sudah kamu kerjakan!, Apa saja 

informasi yang kamu pahami dari soal nomor 1?” 

SR01 :” Informasi yang saya pahami dari soal nomor 1 itu ada seorang 

pengusaha akan membangun  gedung kak, yang memerlukan 24 

orang pekerja selama 45 hari. Nah, kita disuruh  mencari 

berapa orang tambahan pekerja jika waktu  pembangunan 

gedung dipersingkat menjadi 30 hari?, begitu kak” 

P302 : “Oke, setelah itu coba jelaskan bagaimana prosedur yang kamu 

rencanakan untuk menyelesaikan soal ini?” 

SR02 : “Setelah saya membaca soal, menurut saya ini menggunakan 

rumus perbandingan berbalik nilai kak, , 
  

  
 = 

  

  
.” 

P303 : “Mengapa kamu menggunakan rumus perbandingan , 
  

  
 = 

  

  
 ini 

untuk menyelesaikan soal?” 

SR03 : “Kan di soal itu hari pembangunan gedungnya dipersingkat 30 

hari kak yang awalnya 45 hari, jadi otomatis pekerja dalam 30 

hari pasti lebih banyak daripada yang 45 hari. Karena dua 

besaran saling berhubungan secara terbalik, jika satu bertambah 

besaran lainnya akan berkurang  jadi saya menggunakan rumus 

perbandingan berbalik nilai kak.” 
 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

SR mampu menjelaskan alasan penggunaan rumus perbandingan 

perbandingan berbalik nilai 
  

  
 = 

  

  
. Dapat disimpulkan bahwa subjek 

mengerti syarat penggunaan rumus perbandingan berbalik nilai serta bisa 
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menuliskan kembali rumus tersebut dengan benar. Dari hasil jawaban dan 

juga kutipan wawancara menunjukkan bahwa SR mampu menuliskan dan 

menyebutkan rumus matematika yang harus digunakan untuk 

menyelesaikan soal dengan benar, maka dapat disimpulkan bahwa subjek 

SR pada soal nomor 1 tidak mengalami kesalahan konseptual menurut 

indikator kesalahan konseptual karena subjek SR dapat memilih rumus 

dengan benar. 

b) Kesalahan Prosedural 

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil analisis wawancara subjek 

SR dalam menyelesaikan soal materi perbandingan. Peneliti akan 

memaparkan dan menganalisis indikator kesalahan prosedural yang 

muncul pada subjek SR ketika menyelesaikan soal materi perbandingan. 

Berikut hasil analisis terhadap lembar jawaban dan hasil wawancara. 

 

Gambar 4. 14 

Jawaban SR kesalahan prosedural pada soal pertama 

Subjek ST tidak melanjutkan 

prosedur pengerjaan sehingga 

salah dalam menentukan jawaban 

akhir sesuai apa yang ditanyakan 

pada soal  

Tambahan pekerja = 

 𝑎 - 𝑎 ?? 
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Subjek dikatakan melakukan kesalahan prosedural apabila subjek 

melakukan kesalahan yang memenuhi indikator kesalahan prosedural yaitu 

siswa tidak dapat menyelesaikan soal sampai pada bentuk paling 

sederhana, siswa salah dalam nenetukan langkah penyelesaian, siswa tidak 

runtut dalam melakukan langkah-langkah perhitungan dan siswa tidak 

mampu memanipulasi langkah untuk menjawab suatu masalah.  

Berdasarkan gambar 4.14 ditemukan bahwa subjek SR mampu memahami 

isi soal dengan baik, hal ini  ditunjukkan melalui kemampuannya dalam 

menuliskan dan menyebutkan informasi apa saja yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal sesuai konteks permasalahan yang diberikan. 

Subjek SR mampu menyelesaikan soal perbandingan berbalik nilai dengan 

baik, subjek mampu melakukan langkah prosedural dengan benar sampai 

menemukan nilai dari    atau jumlah pekerja dalam 30 hari yaitu 36 

pekerja. Akan tetapi meskipun subjek berhasil menemukan jumlah pekerja 

dalam 30 hari (  ), ia tidak melanjutkan prosedur pengerjaan sehingga 

tidak menyebutkan tambahan pekerja yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan bangunan untuk 30 hari dengan cara mengurangi jumlah 

pekerja 30 hari dengan 40 hari dengan rumus      .  Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa subjek SR melakukan kesalahan prosedural 

karena memenuhi indikator kesalahan konseptual yaitu SR tidak dapat 

menuntaskan soal sampai pada bentuk paling sederhana. Hal ini juga 

didukung oleh kutipan wawancara berikut: 

P304 : “Coba perhatikan kembali jawaban nomor 1! Apakah langkah ini 

sudah sesuai dengan prosedur dalam matematika?” 
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SR04 : “Ya kak, saya menggunakan rumus perbandingan berbalik nilai 

untuk menyelesaikan soal itu.” 

P305 : “Coba jelaskan langkah-langkah kamu dalam mengerjakan soal 

ini!” 

SR05 : “Pertama itu kan di soal diketahui sebuah gedung akan dibangun 

oleh 24 orang pekerja selama 45 hari, dan pembangunan akan di 

persingkat menjadi 30 hari. Kan harinya itu berkurang kak, 

otomatis pekerjanya pasti bertambah, jadi saya menggunakan 

rumus perbandingan berbalik nilai ini.” 

P306 : “Apakah sudah sampai sini saja langkah langkahnya?” 

SR06 : “Saya misalkan terlebih dahulu a sebagai banyaknya pekerja dan 

b sebagai banyaknya hari yang di butuhkan. Jadi tinggal saya 

masukkan saja ke rumus kak, 
  

  
 = 

  

  
 ,   itu 24,    itu yang akan 

kita cari hasilnya,    itu 45 dan    nya itu 30 kak. Kemudian kita 

kalikan silang 24 dikali 45 dan 30 dikalikan dengan   . Hasilnya 

30   sama dengan 1080, lalu 30 pindah ruas ke sebelah kanan jdi 

1080 dibagi dengan 30, jdi hasil    adalah 36 orang kak.” 

P307 : “Apakah jawaban kamu sesuai dengan pertanyaan? Mengapa 

kamu tidak menuliskan kesimpulan di akhir?” 

SR07 : “Iya kak saya lupa, jadi, jumlah pekerja dalam 30 hari yaitu 36 

pekerja.” 

P308 : “Hayo yang ditanyakan pada soal itu kan tambahan pekerja untuk 

30 hari, bukan jumlah pekerja dalam 30 hari. Jadi caranya jumlah 

pekerja 30 hari dikurangi sama pekerja dalam 45 hari ya.” 

SR08 : “Oalah iya kak, berarti tambahan pekerja nya itu 12 orang, saya 

salah kak.” 
 

  Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan SR bahwa SR mengalami kesalahan pada tahapan penulisan 

jawaban akhir karena tidak melanjutkan prosedur pengerjaan sampai pada 

bentuk paling sederhana, SR hanya memperoleh nilai jumlah pekerja 

dalam 30 hari (    dan tidak menyebutkan tambahan pekerja yang 

diperlukan dalam pembangunan 30 hari sehingga proses pengerjaan tidak 

mendapatkan hasil yang ditanyakan pada soal. Seharusnya ST melanjutkan 

langkah pengerjaan sampai memperoleh jumlah tambahan pekerja dengan 

mengurangkan    dengan    agar memperoleh hasil yang sesuai dengan 

apa yang ditanyakan pada soal. ST juga tidak menuliskan kesimpulan 
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akhir secara tertulis dalam jawabannya. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa ST melakukan kesalahan prosedural berdasarkan 

indikator kesalahan prosedural yakni siswa tidak mampu menuntaskan soal 

sampai pada hasil yang paling sederhana untuk mencapai jawaban yang 

benar. 

c) Kesalahan Teknik 

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil analisis wawancara subjek 

SR dalam menyelesaikan soal materi perbandingan. Peneliti akan 

memaparkan dan menganalisis indikator kesalahan teknik yang muncul 

pada subjek SR ketika menyelesaikan soal materi perbandingan. Berikut 

hasil analisis terhadap lembar jawaban dan hasil wawancara. 

 

 

Gambar 4. 15 

Jawaban SR kesalahan teknik pada soal pertama 

Subjek SR benar dalam 

mengoperasikan bilangan  
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Subjek dikatakan melakukan kesalahan teknik apabila siswa 

memenuhi indikator kesalahan teknik yaitu siswa melakukan kesalahan 

dalam menghitung nilai dari suatu operasi hitung dan siswa melakukan 

kesalahan dalam menggeser bilangan konstanta atau variabel. Berdasarkan 

gambar 4.15 ditemukan bahwa subjek SR mampu menyelesaikan soal 

yang peneliti berikan dengan baik, subjek SR mampu melakukan operasi 

hitung matematika tanpa melakukan kesalahan. SR mampu melakukan 

operasi hitung perkalian dan pembagian              dan 
    

  
. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil wawancara terhadap subjek SR sebagai 

berikut: 

P309 : “Coba perhatikan penyelesaian soal itu!. Bisakah kamu 

menjelaskan langkah-langkah perhitungan dalam menyelesaikan 

soal ini?” 

SR09 : “Itu tinggal dimasukkan angka angka yang diketahui kedalam 

rumus perbandingan berbalik nilainya. Sehingga didapatkan 
  

  
 = 

  

  
 , selanjutnya perkalian silang kak, 24 dikalikan dengan 45 

hasilnya adalah 1080 dan 30 dikalikan dengan    hasilnya adalah 

30   . Kemudian 30 dipindah ruaskan ke sebelah kanan kak jadi 

didapatkan nilai    samadengan 
    

  
 . Dan untuk menemukan nilai 

   maka 1080 dibagi dengan 30 yang hasilnya adalah 36 kak.”  
 

Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara, subjek SR tidak 

menunjukkan adanya kesalahan teknik dalam menyelesaikan soal 

matematika. SR mampu melakukan operasi hitung dengan tepat, termasuk 

dalam proses perkalian dan pembagian, sehingga hasil akhir yang 

diperoleh sesuai dengan jawaban yang benar. Ketelitian dan kecermatan 

SR dalam mengikuti langkah-langkah perhitungan menunjukkan bahwa ia 

memiliki penguasaan yang baik terhadap teknik operasi dasar matematika. 
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Keberhasilan SR dalam menyelesaikan soal dengan benar juga 

mengindikasikan bahwa ia memahami konsep dan mampu menerapkannya 

secara sistematis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa SR tidak 

melakukan kesalahan teknik menurut indikator kesalahan teknik karena SR 

tidak melakukan kesalahan dalam menghitung nilai dari suatu operasi 

hitung. 

3) Subjek 1 (SR) soal nomor 2 

a) Kesalahan Konseptual 

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil analisis wawancara subjek 

SR dalam menyelesaikan soal materi perbandingan. Peneliti akan 

memaparkan dan menganalisis indikator kesalahan konseptual yang 

muncul pada subjek SR ketika menyelesaikan soal materi perbandingan. 

Berikut hasil analisis terhadap lembar jawaban dan hasil wawancara. 

 

Gambar 4. 16 

Jawaban SR kesalahan konseptual pada soal kedua 

Subjek dikategorikan melakukan kesalahan konseptual apabila 

subjek memenuhi indikator kesalahan konseptual yaitu tidak dapat 

Subjek SR benar 

dalam menentukan 

dan menuliskan 

rumus perbandingan  
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memilih rumus matematika yang harus digunakan untuk menyelesaikan 

soal dengan benar atau lupa terhadap rumus yang harus digunakan, siswa 

salah ketika menerapkan rumus tersebut dan  menggunakan rumus yang 

tidak sesuai dengan kondisi prasyarat berlakunya rumus. Berdasarkan 

Gambar 4.16 ditemukan bahwa SR mampu menentukan rumus untuk 

menentukan suatu masalah. SR menggunakan rumus perbandingan yang 

sesuai dengan permasalahan pada soal yaitu perbandingan senilai  
  

  
 = 

  

  
 , 

yang berarti bahwa SR memahami konsep dasar materi perbandingan. 

Kemampuan ini menunjukkan bahwa subjek memahami konsep dasar 

yang berkaitan dengan soal serta mampu menghubungkannya dengan 

rumus yang relevan. Ketepatan dalam pemilihan rumus juga 

mencerminkan pemahaman konseptual yang baik Hal ini dibuktikan 

dengan hasil wawancara terhadap subjek SR sebagai berikut : 

P310 : “Coba perhatikan yang sudah kamu kerjakan!. Sekarang kamu 

jelaskan informasi apa saja yang kamu ketahui dari soal ini?” 

SR10 : “Informasi yang saya pahami dari soal nomor 2, Jayden memiliki 

rotan sepanjang 9 meter dan akan dipotong menjadi 6 bagian, 

sedangkan rotan milik rania sepanjang 6 meter dan akan dipotong 

juga menjadi beberapa bagian dengan ukuran yang sama panjang 

dengan potongan milik Jayden. Nah  yang ditanyakan pada soal 

adalah berapa potongan milik Jayden dan Rania  kak.” 

P311 : “Oke, setelah itu coba jelaskan bagaimana prosedur yang kamu 

rencanakan untuk menyelesaikan soal?” 

SR11 : “Setelah saya membaca soal ini kak, saya memakai rumus 

perbandingan senilai kak 
  

  
 = 

  

  
” 

P312 : “Oke, mengapa kamu menggunakan rumus perbandingan senilai 

untuk menyelesaikan soal?” 

SR12 : ”Saya menggunakan rumus perbandingan senilai Karena 

panjang potongan yang dihasilkan harus sama, maka hubungan 

antara panjang total rotan dan jumlah potongan bersifat 

sebanding atau senilai. Artinya semakin panjang rotannya, 

semakin banyak potongan yang bisa dibuat dengan panjang yang 
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sama. Karena itu, saya memakai perbandingan senilai, yaitu 

membandingkan panjang rotan dengan jumlah potongannya, 

karena dua besaran ini berubah secara berbanding lurus saat 

panjang per potongan tetap,  jadi rumus perbandingan senilai ini 

paling tepat untuk menyelesaikan soal ini kak.” 
 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

SR mampu menjelaskan alasan penggunaan rumus perbandingan 

perbandingan senilai 
  

  
 = 

  

  
. Dapat disimpulkan bahwa subjek mengerti 

syarat penggunaan rumus perbandingan senilai serta bisa menuliskan 

kembali rumus tersebut dengan benar. Dari hasil jawaban dan juga kutipan 

wawancara menunjukkan bahwa SR mampu menuliskan dan menyebutkan 

rumus matematika yang harus digunakan untuk menyelesaikan soal 

dengan benar, maka dapat disimpulkan bahwa subjek SR pada soal nomor 

2 tidak mengalami kesalahan konseptual menurut indikator kesalahan 

konseptual karena subjek SR dapat memilih rumus dengan benar.. 

b) Kesalahan Prosedur  

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil analisis wawancara subjek 

SR dalam menyelesaikan soal materi perbandingan. Peneliti akan 

memaparkan dan menganalisis indikator kesalahan prosedur yang 

muncul pada subjek SR ketika menyelesaikan soal materi perbandingan. 

Berikut hasil analisis terhadap lembar jawaban dan hasil wawancara. 
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Gambar 4. 17 

Jawaban SR kesalahan prosedural pada soal kedua 

 

Berdasarkan Gambar 4.17 subjek SR tidak mengalami kesulitan 

dalam memahami isi soal secara keseluruhan. Hal ini terlihat dari 

kemampuannya dalam menyebutkan informasi yang diketahui serta yang 

ditanyakan dalam soal. Selain itu, subjek juga mencatat langkah-langkah 

pengerjaan secara lengkap dalam lembar jawaban. Akan tetapi meskipun 

subjek berhasil menemukan jumlah potongan rotan milik Rania (b2) yaitu 

4 potongan, ia tidak melanjutkan prosedur pengerjaan dan gagal 

menyebutkan jumlah potongan Jayden dan Rania dengan menjumlahkan b1 

dengan b2. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek SR 

melakukan kesalahan prosedural karena memenuhi indikator kesalahan 

prosedural yaitu tidak mampu menyelesaikan langkah-langkah akhir yang 

diperlukan untuk mencapai jawaban yang benar. Hal ini juga didukung 

oleh kutipan wawancara berikut: 

Subjek ST tidak melanjutkan 

prosedur pengerjaan 

sehingga salah dalam 

menentukan jawaban akhir 

sesuai apa yang ditanyakan 

pada soal  
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P313 : “Coba perhatikan kembali jawaban nomor 2! Apakah langkah 

ini sudah sesuai dengan prosedur dalam matematika?” 

SR13 : “Iya kak, saya pakai rumus perbandingan senilai untuk 

menyelesaikan soal itu” 

P314 : “Coba jelaskan langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan 

soal ini!” 

SR14 : “Pada soal itu kan diketahui bahwa potongan rotan jaden 

sepanjang 9 meter dan akan dipotong menjadi 6 bagian, dan rotan 

milik rania sepanjang 6 meter dan akan dipotong menjadi 

beberapa bagian sama panjang dengan potongan milik Jayden. 

karena dalam soal ini, dua besaran yang dibandingkan memiliki 

hubungan yang sebanding atau berbanding lurus. Jadi saya 

memakai rumus perbandingan senilai kak” 

P315 : “Apakah sudah sampai sini saja langkah-langkahnya?” 

SR15 : “Saya misalkan terlebih dahulu kak sesuai dengan rumus 

perbandingan, a sebagai panjang rotan dan b sebagai potongan 

rotan. Terus saya masukkan saja ke rumus kak 
  

  
 = 

  

  
,    itu kan 

panjang rotan jaden 9 meter,    nya panjang rotan milik rania  6 

meter,    nya jumlah potongan jaden yaitu 6 potongan dan    

adalah jumlah potongan milik rania yang akan kita cari. Jadi 
 

 
 = 

 

  
 kemudian kita kalikan 9 dengan    dan 6 dikalikan dengan 6. 

Sehingga hasilnya adalah 9   sama dengan 36 , lalu 9 kita pindah 

ruaskan ke sebelah kanan menjadi    sama dengan 36 dibagi 

dengan 9 sehingga didapatkan hasil    adalah 4. Karena    

adalah jumlah potongan milik rania, jadi jumlah potongan milik 

rania adalah 4 bagian.” 

P316 : “Apa yang ditanyakan pada soal potongan milik Rania atau 

jumlah potongan milik rania dan Jayden?” 

SR16 : “Oh iya kak Jumlahnya, berarti 4 ditambah dengan 6 hasilnya 

10, berarti jumlah potongan rotan milik Jayden dan Rania adalah 

10 potongan rotan.” 
 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 

SR mampu menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah prosedur 

pengerjaan dengan benar. Akan tetapi, SR mengalami kesalahan pada 

tahapan penulisan jawaban akhir karena tidak melanjutkan prosedur 

pengerjaan sampai pada bentuk paling sederhana, SS hanya mendapatkan 

nilai jumlah potongan Rania (  ) dan SR juga tidak melanjutkan prosedur 
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pengerjaan sehingga tidak menyebutkan jumlah potongan milik Jayden 

dan Rania sehingga proses pengerjaan tidak mendapatkan hasil yang 

ditanyakan pada soal.  SR juga tidak menuliskan kesimpulan akhir secara 

tertulis dalam jawabannya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

subjek SR melakukan kesalahan prosedural karena memenuhi indikator 

kesalahan prosedural yaitu tidak mampu menyelesaikan langkah-langkah 

akhir sampai pada bentuk paling sederhana yang diperlukan untuk 

mencapai jawaban yang benar. 

c) Kesalahan Teknik  

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil analisis wawancara subjek 

SR dalam menyelesaikan soal materi perbandingan. Peneliti akan 

memaparkan dan menganalisis indikator kesalahan teknik yang muncul 

pada subjek SR ketika menyelesaikan soal materi perbandingan. Berikut 

hasil analisis terhadap lembar jawaban dan hasil wawancara. 

 

Gambar 4. 18 

Jawaban SR kesalahan teknik pada soal kedua 

 

Subjek ST benar dalam 

mengoperasikan 

bilangan 
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Subjek dikatakan melakukan kesalahan teknik apabila subjek 

memenuhi indikator kesalahan teknik yaitu siswa melakukan kesalahan 

dalam menghitung nilai dari suatu operasi hitung dan siswa melakukan 

kesalahan dalam menggeser bilangan konstanta atau variabel. Berdasarkan 

gambar 4.18 ditemukan bahwa SR mampu menyelesaikan soal yang 

peneliti berikan dengan baik, subjek SR mampu melakukan operasi hitung 

matematika tanpa melakukan kesalahan. SR mampu melakukan operasi 

hitung perkalian dan pembagian           dan 
  

 
. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil wawancara terhadap subjek SR sebagai berikut: 

P317 : “Coba kamu perhatikan penyelesaian soal itu! Bisakah kamu 

menjelaskan langkah-langkah perhitungan dalam menyelesaikan 

soal ini?” 

SR17 : “Gini kak, pertama aku masukin dulu angka-angka yang 

diketahui ke rumus perbandingan senilai. Terus aku tulis 
 

 
 = 

 

  
 , 

habis itu dikali silang 9 dikali    hasilnya 9  , terus 6 dikali 6 

jadi 36. Untuk mencari nilai    aku bagi 36 dengan 9 dan 

mendapatkan hasil 4 potongan, jadi potongan rotan milik rania 

adalah 4 potongan rotan.”  

P318 : “Apa yang ditanyakan pada soal potongan milik Rania atau 

jumlah potongan milik rania dan Jayden?” 

SR18 : “Oh iya kak Jumlahnya, berarti 4 ditambah dengan 6 hasilnya 

10, berarti jumlah potongan rotan milik Jayden dan Rania 

adalah 10 potongan rotan.” 
 

Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara, subjek SR tidak 

menunjukkan adanya kesalahan teknik dalam menyelesaikan soal 

matematika. SR mampu melakukan operasi hitung dengan tepat, termasuk 

dalam proses perkalian dan pembagian, sehingga hasil akhir yang 

diperoleh sesuai dengan jawaban yang benar. Ketelitian dan kecermatan 

SR dalam mengikuti langkah-langkah perhitungan menunjukkan bahwa ia 
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memiliki penguasaan yang baik terhadap teknik operasi dasar matematika. 

Keberhasilan SR dalam menyelesaikan soal dengan benar juga 

mengindikasikan bahwa ia memahami konsep dan mampu menerapkannya 

secara sistematis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa SR tidak 

melakukan kesalahan teknik menurut indikator kesalahan teknik karena SR 

tidak melakukan kesalahan dalam menghitung nilai dari suatu operasi 

hitung. 

Tabel 4. 5 

Hasil Analisis Kesalahan Subjek SR Pada kedua Soal 

Jenis Kesalahan Soal 1 Soal 2 

Kesalahan 

Konseptual 

SR tidak melakukan 

kesalahan karena dapat 

membedakan 

penggunaan rumus 

perbandingan senilai 

dengan perbandingan 

berbalik nilai yang 

sesuai dengan soal 

SR tidak melakukan 

kesalahan karena 

mengetahui rumus 

perbandingan yang 

sesuai dengan apa yang  

ditanyakan pada soal 

Kesalahan 

Prosedural 

SR melakukan 

kesalahan prosedural 

karena tidak mampu 

menyelesaikan langkah-

langkah akhir yang 

diperlukan untuk 

mencapai jawaban yang 

benar. SR tidak mencari 

jumlah tambahan 

pekerja pada langkah 

akhir. 

SR mengalami 

kesalahan prosedural 

karena tidak 

melanjutkan langkah-

langkah hingga 

memperoleh hasil 

jawaban sesuai apa 

yang ditanyakan pada 

soal. SR tidak 

menjumlahkan 

potongan pada langkah 

akhir. 

Kesalahan 

Teknik 

SR tidak melakukan 

kesalahan karena benar 

dalam melakukan 

operasi pembagian yang 

berdampak langsung 

pada ketepatan hasil 

akhirnya 

SR melakukan 

kesalahan karena salah 

dalam melakukan 

operasi perkalian yang 

berdampak langsung 

pada ketepatan hasil 

akhirnya 

Kesimpulan Melalui analisis data hasil penyelesaian soal dan 
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Jenis Kesalahan Soal 1 Soal 2 

wawancara dapat ditunjukkan bahwa SR tidak 

melakukan kesalahan konseptual maupun 

kesalahan teknik, namun masih melakukan 

kesalahan prosedural. SR mampu membedakan 

penggunaan rumus perbandingan senilai dan 

perbandingan berbalik nilai yang sesuai dengan 

permasalahan soal, menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep yang dimiliki sudah tepat. 

Selain itu, SR juga melakukan operasi matematika 

seperti pembagian dan perkalian dengan benar, 

sehingga tidak ditemukan kesalahan teknik dalam 

proses penyelesaian. Namun, kesalahan prosedural 

terlihat dari ketidakmampuan SR dalam 

menyelesaikan langkah-langkah akhir yang 

diperlukan untuk mencapai jawaban yang benar. 

 

 

Berdasarkan tabel 4.5  SR melakukan kesalahan prosedural 

terlihat dari ketidakmampuan SR dalam menyelesaikan langkah-

langkah akhir yang diperlukan untuk mencapai jawaban yang benar.  

Tabel 4. 6 

Hasil Analisis Kesalahan Siswa 

Subjek 
Nomor 

Soal 

Jenis Kesalahan 

Konseptual Prosedural Teknik 

ST 
1    

2    

SS 
1 -   

2 -   

SR 
1 -  - 

2 -  - 

Keterangan:  

- = tidak melakukan kesalahan 

 = melakukan kesalahan 

C. Pembahasan dan Temuan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di kelas VII-E SMP Nurul 

Islam Jember dapat diketahui jenis kesalahan menurut teori kastolan yang 
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dilakukan oleh siswa dengan berdasarkan tingkat kecemasan matematisnya. 

Setelah melewati beberapa proses penelitian seperti pemberian angket untuk 

mengetahui tingkat kecemasan siswa, kemudian memberikan tes soal kepada 3 

siswa yang dikelompokkan berdasarkan kategori tingkat kecemasan, setelah itu 

dilanjutkan dengan sesi wawancara untuk membandingkan jawaban siswa pada 

lembar jawaban dengan keterangan langsung yang diberikan oleh siswa atau 

subjek penelitian. Berikut pembahasan dari penyajian data yang telah disajikan 

pada pembahasan sebelumnya diuraikan sebagai berikut : 

1. Kesalahan siswa menurut teori kastolan dengan tingkat kecemasan matematis 

tinggi dalam menyelesaikan soal materi perbandingan 

Siswa dengan kecemasan matematis tinggi cenderung mengalami 

kesalahan konseptual, prosedural, dan teknik secara bersamaan. Siswa sering kali 

merasa tertekan saat mengerjakan soal, sehingga tidak mampu berpikir jernih dan 

keliru dalam memahami konsep dasar, menyusun langkah penyelesaian, hingga 

melakukan kesalahan perhitungan. Kecemasan yang tinggi membuat mereka 

mudah panik, tergesa-gesa, dan ragu terhadap jawabannya sendiri. Siswa dengan 

tingkat kecemasan matematis tinggi umumnya menunjukkan gejala seperti gugup 

berlebihan, sulit berkonsentrasi, merasa tidak percaya diri, dan cenderung takut 

salah. Kondisi emosional ini menyebabkan mereka mengalami kesalahan di 

hampir semua aspek, mulai dari kesalahan konseptual (tidak memahami makna 

perbandingan), kesalahan prosedural (salah menyusun langkah-langkah), hingga 

kesalahan teknik (salah hitung atau salah menyalin angka). Tekanan mental yang 
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tinggi membuat mereka tidak mampu mengakses pengetahuan yang sebenarnya 

mereka miliki secara optimal. 

Berdasarkan hasil temuan mengenai kesalahan siswa  dengan tingkat 

kecemasan matematis tinggi dalam menyelesaikan soal materi perbandingan dari 

2 butir soal nomor 1 dan 2, kesalahan yang dilakukan oleh subjek dengan 

kecemasan matematis tinggi yaitu kesalahan konseptual, prosedural dan teknik. 

Siswa dengan tingkat kecemasan matematis tinggi melakukan kesalahan  

konseptual dikarenakan siswa tidak memahami prasyarat berlakunya rumus pada 

materi perbandingan. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Nida 

dkk (2022), yang menjelaskan bahwa faktor penyebab siswa melakukan kesalahan 

konseptual yaitu siswa tidak memahami materi prasyarat dan minimnya 

pengetahuan siswa terkait penggunaan metode eliminasi dan matode substitusi. 

Hal ini juga disebabkan karena siswa tidak memahami apa yang diperintahkan 

dalam soal.
51

  

Siswa dengan kecemasan matematis tinggi melakukan kesalahan 

prosedural, hal ini disebabkan karena siswa tidak dapat menentukan langkah 

penyelesaian dengan benar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dita dan Kowiyah yang menjelaskan bahwa penyebab siswa melakukan kesalahan 

prosedural adalah Siswa salah dalam menuliskan langkah-langkah pengerjaan dan 

siswa tidak melanjutkan langkah-langkah yang mengakibatkan kesalahan siswa 

pada jawaban akhir. Selain itu faktor penyebab siswa melakukan kesalahan 

prosedural saat mengerjakan soal kecepatan berbentuk cerita, yaitu, siswa kurang 
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Matematika Berdasarkan Teori Kastolan.‖ 
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mempelajari konsep soal cerita, terburu-buru dalam menjawab, kurangnya 

ketelitian, dan kurangnya logika siswa.
52

 

Siswa dengan kecemasan matematis tinggi melakukan kesalahan teknik , 

hal ini disebabkan karena siswa salah dalam menyelesaikan operasi hitung 

matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fajar Pramesti 

yang menjelaskan bahwa penyebab siswa melakukan kesalahan kesalahan teknik 

adalah kurangnya pengetahuan tentang simbol, kurangnya pemahaman tentang 

nilai tempat, penggunaan proses yang keliru, dan kesalahan dalam melakukan 

operasi hitung matematika.
53

 Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa dengan tingkat 

kecemasan matematis tinggi melakukan kesalahan konseptual, kesalahan 

prosedural dan kesalahan teknik. 

2. Kesalahan siswa menurut teori kastolan dengan tingkat kecemasan matematis 

sedang dalam menyelesaikan soal materi perbandingan 

Siswa dengan kecemasan matematis sedang biasanya menunjukkan 

kecemasan dalam batas wajar, seperti merasa sedikit tegang saat ujian, tetapi 

masih mampu mengontrol emosi dan tetap berusaha menyelesaikan soal dengan 

baik. Siswa cenderung keliru dalam menyusun atau melompat langkah 

penyelesaian, meskipun pemahaman konsepnya cukup baik. Pada kondisi tertentu, 

mereka juga bisa melakukan kesalahan saat menghadapi tekanan waktu atau soal 

yang lebih sulit. Siswa dengan kecemasan sedang menunjukkan kesalahan yang 
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lebih dominan pada aspek prosedural. Mereka sebenarnya memahami konsep 

yang digunakan, namun masih kurang konsisten dalam menyusun langkah-

langkah penyelesaian soal. Siswa juga cenderung melakukan kesalahan teknik, 

terutama saat menghadapi tekanan waktu atau soal yang lebih kompleks. 

Meskipun demikian, siswa masih mampu berpikir logis dan dapat diarahkan untuk 

memperbaiki kesalahan jika diberi bimbingan. 

Berdasarkan hasil temuan mengenai kesalahan siswa  dengan tingkat 

kecemasan matematis sedang dalam menyelesaikan soal materi perbandingan dari 

2 butir soal nomor 1 dan 2, kesalahan yang dilakukan oleh subjek dengan 

kecemasan matematis sedang yaitu kesalahan prosedural dan teknik. Siswa 

dengan tingkat kecemasan matematis sedang melakukan kesalahan  prosedural  

dikarenakan siswa tidak melakukan langkah-langkah perhitungan dengan benar, 

siswa tidak melanjutkan langkah-langkah pengerjaan sampai memperoleh hasil 

yang ditanyakan pada soal. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Bela dkk yang menjelaskan bahwa penyebab siswa melakukan kesalahan 

prosedural adalah siswa tidak teliti dan tidak terbiasa menuliskan jawaban secara 

lengkap, siswa salah memahami soal tidak terbiasa menuliskan jawaban sampai 

akhir dengan teliti dan siswa juga tidak menuliskan kesimpulan pada akhir saat 

mendapatkan hasil pengerjaan soal.
54

 

Siswa dengan kecemasan matematis sedang melakukan kesalahan teknik, 

hal ini disebabkan karena siswa salah dalam menyelesaikan operasi hitung 
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matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lusi dan Luvy 

yang menjelaskan bahwa kesalahan ini terdiri atas kesalahan pada operasi 

pengurangan, pembagian, dan perkalian, kesalahan mengekuivalenkan persamaan 

dan ketidak sesuaian nilai koefisien, konstanta dan variabel antar langkah 

penyelesaian. Faktor  yang menyebabkan terjadinya kesalahan-kesalahan yang 

dialami oleh siswa, yaitu kurangnya pemahaman siswa pada materi prasyarat, 

kurangnya pemahaman siswa dalam penyelesaian soal bentuk soal cerita, 

kurangnya ketelitian siswa, dan kurangnya latihan dari siswa.
55

 Jadi dapat 

disimpulkan bahwa siswa dengan tingkat kecemasan matematis sedang 

melakukan kesalahan kesalahan prosedural dan kesalahan teknik. 

3. Kesalahan siswa menurut teori kastolan dengan tingkat kecemasan matematis 

rendah dalam menyelesaikan soal materi perbandingan 

Sedangkan siswa dengan kecemasan matematis rendah umumnya memiliki 

rasa percaya diri yang tinggi, tenang saat mengerjakan soal, dan tidak 

menunjukkan tanda-tanda tekanan mental yang berarti. Namun, mereka tetap bisa 

melakukan kesalahan prosedural atau teknik, biasanya karena kurang teliti, 

terburu-buru, atau terlalu percaya diri sehingga tidak memeriksa kembali jawaban. 

Mereka merasa tenang saat mengerjakan, namun tidak selalu memeriksa kembali 

langkah-langkah yang dilakukan, sehingga kesalahan bisa muncul karena 

kekeliruan kecil dalam prosedur atau operasi hitung. Mereka jarang melakukan 

kesalahan konseptual karena mampu memahami materi dengan baik.  

                                                           
 

55
 Luvy Lucy, ―Analisis Kesalahan Menurut Tahapan Kastolan Dan Pemberian 

Scaffolding Dalam Menyelesaikan Soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel,‖ Journal On 

Education 1, no. 03 (n.d.). 



124 
 

 
 

Berdasarkan hasil temuan mengenai kesalahan siswa  dengan tingkat 

kecemasan matematis rendah dalam menyelesaikan soal materi perbandingan dari 

2 butir soal nomor 1 dan 2, kesalahan yang dilakukan oleh subjek dengan 

kecemasan matematis rendah yaitu kesalahan prosedural. Siswa dengan tingkat 

kecemasan matematis rendah melakukan kesalahan  prosedural  dikarenakan 

siswa tidak melakukan langkah-langkah perhitungan dengan benar, siswa tidak 

melanjutkan langkah-langkah pengerjaan sampai memperoleh hasil yang 

ditanyakan pada soal. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Ajeng 

dkk yang menjelaskan bahwa terdapat hasil kesalahan siswa yang kurang tepat 

dalam menuliskan langkah penyelesaian yang ada pada soal yang diberikan 

dengan menentukan langkah yang pertama, akan tetapi tidak melanjutkan ke 

langkah berikutnya sehingga menyebabkan kekeliruan dalam hasil yang telah 

diperoleh. Pada jenis penelitian ini merupakan kesalahan dalam menyusun proses 

penyelesaian soal yang telah diberikan dengan menggunakan langkah yang kurang 

tepat. penyebab siswa melakukan kesalahan prosedural adalah siswa kurang 

memahami materi yang telah dipelajari, kurang memahami dengan soal yang 

diperoleh, tidak melatih kemampuan diri dengan mencoba mengerjakan soal dan 

situasi dan lingkungan yang tidak mendukung untuk belajar. Sehingga selain jenis 

kesalahan yang dapat ditentukan, ternyata faktor penyebab kesalahan tersebut 

dapat dari beberapa faktor yang berpengaruh pada kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal operasi hitung bentuk aljabar yang diberikan kepada siswa.
56
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Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa dengan tingkat kecemasan matematis rendah 

melakukan kesalahan prosedural. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat diambil 

kesimpulan tentang kesalahan siswa menurut teori kastolan dalam 

menyelesaikan soal materi perbandingan berdasarkan tingkat kecemasan 

matematis, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Siswa dengan tingkat kecemasan matematis tinggi cenderung melakukan 

kesalahan konseptual, prosedural dan teknik. Pada kesalahan konseptual 

siswa melakukan kesalahan dimana kurangnya kemampuan siswa dalam 

memahami konsep perbandingan, kesalahan prosedural siswa mengalami 

kesalahan pada saat menyusun langkah-langkah dalam menyelesaikan 

soal dan kesalahan teknik siswa melakukan kesalahan dimana kurangnya 

ketelitian dalam pengerjaan serta kurangnya kemampuan siswa dalam 

melakukan operasi hitung. 

2. Siswa dengan tingkat kecemasan matematis sedang cenderung melakukan 

kesalahan prosedural dan teknik. Pada kesalahan prosedural siswa 

mengalami kesalahan pada saat menyusun langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal dan kesalahan teknik siswa melakukan kesalahan 

dimana kurangnya ketelitian dalam pengerjaan. 

3. Siswa dengan tingkat kecemasan matematis rendah cenderung melakukan 

kesalahan prosedural. Siswa cenderung mengalami kesalahan pada saat 

menyusun langkah-langkah dalam menyelesaikan soal. Meskipun tidak 
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menunjukkan tanda-tanda kecemasan berlebih saat menghadapi soal 

matematika, siswa tetap dapat melakukan kesalahan, khususnya dalam 

menyusun langkah-langkah penyelesaian yang tepat. Kesalahan 

prosedural ini terjadi karena siswa kurang teliti atau tidak sepenuhnya 

memahami urutan logis dari operasi yang harus dilakukan. Hal ini 

menunjukkan bahwa rendahnya kecemasan tidak selalu menjamin 

ketepatan dalam proses penyelesaian, terutama jika siswa tidak memiliki 

keterampilan prosedural yang kuat atau terbiasa terburu-buru dalam 

menjawab soal.  

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian, bisa diberikan beberapa saran yang perlu 

disampaikan berikut ini : 

1. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi 

tambahan untuk peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sejenis, 

dan juga dapat mengembangkan penelitian ini dengan menggali lebih 

dalam mengenai teori kesalahan menurut Kastolan dan bisa menggunakan 

variasi soal yang lebih kompleks lagi agar dapat mengukur lebih dalam 

lagi mengenai kesalahan siswa. Selain itu, materi yang dikaji tidak harus 

terbatas pada topik perbandingan, melainkan dapat diperluas ke materi 

lain agar cakupan penelitian menjadi lebih luas dan aplikatif. Peneliti juga 

dapat mempertimbangkan variabel tambahan seperti strategi penyelesaian 

soal, preferensi belajar siswa, atau faktor afektif lain yang mungkin turut 

memengaruhi terjadinya kesalahan. 



128 
 

 
 

2. Bagi guru, disarankan pada proses pembelajaran guru dapat 

memperhatikan kesalahan siswa dengan jenis kesalahan konseptual, 

kesalahan prosedural dan kesalahan teknik. Siswa dengan kesalahan 

konseptual cenderung tidak memahami konsep dasar atau prinsip dari 

suatu materi, sehingga siswa tidak dapat menuliskan rumus yang benar 

sesuai dengan permasalahan pada soal, maka dari itu guru harus 

memberikan penjelasan berulang agar memberikan pemahaman yang 

mendalam mengenai konsep dasar dari suatu materi. Siswa dengan 

kesalahan prosedural cenderung terjadi ketika peserta didik memahami 

konsep dasar namun keliru dalam menerapkan langkah-langkah 

pengerjaan dalam menyelesaikan soal, maka dari itu guru harus 

membimbing siswa dengan langkah-langkah secara bertahap dan jelas 

agar siswa mampu menyelesaikannya secara mandiri. Siswa dengan 

kesalahan teknik cenderung melakukan kesalahan dalam proses 

perhitungan, seperti salah menjumlahkan, mengalikan, atau membagi, 

meskipun mereka sebenarnya memahami konsep yang digunakan. 

Kesalahan ini bisa disebabkan oleh kurangnya ketelitian, tergesa-gesa, 

atau belum menguasai keterampilan hitung dasar. Untuk mengatasi hal 

ini, guru dapat memberikan latihan rutin yang berfokus pada teknik 

hitung, membimbing siswa secara perlahan dalam menyelesaikan soal, 

serta mengajak mereka untuk memeriksa kembali langkah-langkah yang 

telah dilakukan agar lebih teliti.  
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Lampiran 1 : Surat Pernyataan Keaslian Tulisan 
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Lampiran 2 : Matriks Penelitian 

MATRIKS PENELITIAN 

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Analisis 

Kesalahan 

Siswa Menurut 

Teori Kastolan 

Dalam 

Menyelesaikan 

Soal Materi 

Perbandingan 

Kelas VII SMP 

Nurul Islam 

Jember 

Berdasarkan 

Kecemasan 

matematis 

Kesalahan Siswa  1. Kesalahan 

Konseptual 

2. Kesalahan 

Prosedural 

3. Kesalahan 

Teknik 

Subjek: 3 siswa 

kelas VII-E 

(dengan tingkat 

kecemasan 

tinggi sedang 

dan rendah) 

 

Informan: 

Guru 

matematika 

SMP Nuris 

Jember 

1. Metode 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif 

2. Teknik 

pengumpulan 

data: 

a. Angket 

kecemasan 

matematis 

b. Soal Tes 

c. Wawancara 

3. Keabsahan: 

Triangulasi 

teknik 

1. Bagaimana kesalahan siswa kelas VII 

SMP Nurul Islam Jember dengan 

kecemasan matematis tinggi dalam 

menyelesaikan soal materi 

perbandingan?  

2. Bagaimana kesalahan siswa kelas VII 

SMP Nurul Islam Jember dengan 

kecemasan matematis sedang dalam 

menyelesaikan soal materi 

perbandingan?  

3. Bagaimana kesalahan siswa kelas VII 

SMP Nurul Islam Jember dengan 

kecemasan matematis rendah dalam 

menyelesaikan soal materi 

perbandingan?  

 

Tingkat 

Kecemasan 

matematis 

1. Mathematics 

knowledge/ 

understanding 

2. Somatic 

3. Cognitive 

4. Attitude 
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Lampiran 3 : Instrumen Penelitian Soal Tes 

Instrumen Penelitian Soal Tes Materi Perbandingan 

 

Nama   : 

Kelas  : VII  

Jenjang  : SMP/ MTs 

 Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi  : Perbandingan 

Alokasi Waktu : 30 menit 

 

Petunjuk Pengerjaan : 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal 

2. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban 

3. Kerjakan soal dengan sebaik-baiknya 

4. Teliti jawaban sebelum dikumpulkan 

 

SOAL 

1. Seorang pengusaha akan membuat gedung yang akan dijadikan kantor 

kerjanya. Untuk menyelesaikan pembangunan sebuah gedung diperlukan 

24 orang pekerja selama 45 hari. Karena suatu hal, pembangunan gedung 

tersebut harus selesai dalam waktu 30 hari. Tambahan pekerja yang 

diperlukan agar selesai tepat waktu adalah... 

2. Suatu hari, di SMPN 1 Ambulu, para siswa mendapatkan tugas projek seni 

anyaman    pada kegiatan P5 untuk membuat anyaman jaranan. Sepulang 

sekolah Jayden akan mengerjakan tugas tersebut bersama Rania. Jayden 

memiliki rotan sepanjang 9 meter dan rotan tersebut akan dipotong menjadi 

6 bagian sama panjang. Kemudian Rania juga memiliki rotan sepanjang 6 

meter, rotan milik Rania juga akan dipotong menjadi beberapa bagian 

dengan ukuran yang sama panjang dengan potongan rotan milik Jayden. 

Jumlah potongan rotan Jayden dan Rania adalah… 
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Lampiran 4 : Kunci Jawaban Soal Tes 

Kunci Jawaban Soal Tes 

No Jawaban 
Kemungkinan Kesalahan 

Yang Muncul 

1. Diketahui : 24 orang pekerja  

   45 hari 

   30 hari 

Ditanya : berapa banyak pekerja yang 

harus ditambah? 

Kesalahan Prosedural 

Jawab : banyaknya pekerja = a 

   banyaknya hari = b 

Soal tersebut termasuk dalam 

perbandingan berbalik nilai. 

Rumus yang digunakan adalah: 

  

  
 = 

  

  
  maka 

  

  
 = 

  

  
 

 

Kesalahan Konseptual 

24 x 45 = 30 x    

1.080 = 30 x    

1.080 = 30    

30    = 1.080 

     
    

  
 

   = 36 

Tambahan pekerja = 36 – 24 = 12 pekerja 

Kesalahan Prosedural dan 

Kesalahan Teknik 

Jadi,  banyaknya pekerja yang harus 

ditambah adalah 12 orang. 
Kesalahan Prosedural 

2. Diketahui : - Jayden mempunyai rotan 9 

m  

   - Rotan dipotong 6 bagian 

   - Rania mempunyai rotan 6 m 

   - Rotan Rania dipotong sama 

panjang       dengan milik Jaden 

Ditanya : berapa jumlah potongan 

rotan  Jayden dan Rania? 

Kesalahan Prosedural 

 Jawab  : panjang rotan→ a 

    potongan rotan  → b 

Soal tersebut termasuk dalam per 

Kesalahan Konseptual 
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bandingan senilai. 

Rumus yang digunakan adalah: 

  

  
 = 

  

  
  maka 

 

 
 = 

 

  
 

 

  

 
 = 

 

  
 

9 x    = 6 x 6 

9 x    = 36 

         = 
  

 
 

          =   

Jadi, potongan rotan milik Rania adalah 4 

potongan  

Jumlah potongan rotan Jayden dan Rania : 

4 + 6 = 10 potongan rotan 

Kesalahan Prosedural dan 

Kesalahan Teknik 

 Jadi, banyaknya potongan rotan Jayden 

dan Rania adalah 10 potongan 
Kesalahan Prosedural 
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Lampiran 5 : Instrumen Penelitian Pedoman Wawancara 

 

Instrumen Penelitian Pedoman Wawancara 

Aspek Yang Ingin 

Dilihat 

Inti Pertanyaan 

Kesalahan Konseptual 1. Coba jelaskan, informasi apa saja yang kamu 

ketahui dari soal ini? 

2. Coba jelaskan, bagaimana prosedur yang kamu 

rencanakan untuk menyelesaikan soal ini? 

3. Mengapa kamu menggunakan rumus ini untuk 

menyelesaikan soal? 

Kesalahan Prosedur 1. Apakah langkah ini sudah sesuai dengan prosedur 

dalam matematika?  

2. Mengapa kamu menggunakan langkah yang ini?  

3. Di bagian mana kamu merasa kesulitan saat 

menyelesaikan soal, dan apa yang menyebabkan 

kamu melakukan kesalahan dalam langkah-

langkah penyelesaiannya? (jika siswa salah dalam 

menyelesaikan langkah langkah penyelesaian soal)  

Kesalahan Teknik 1. Bagaimana cara kamu mengoperasikan bilangan 

tersebut? (jika siswa melakukan keslahan dalam 

mengoperasikan suatu bilangan) 

2. Coba perhatikan penyelesaian soal itu. Bisakah 

kamu menjelaskan langkah langkah perhitungan 

dalam menyelesaikan soal ini?  

 

  



139 
 

 
 

Lampiran 6 : Kisi-Kisi Angket Tingkat Kecemasan matematis 

 

Kisi-Kisi Angket Tingkat Kecemasan matematis 

 

Indikator Sub Indikator Pernyataan 
Nomor 

Angket 

Somatic 

Perubahan 

jasmani/tubuh 

Saya merasa gugup menjelaskan hasil 

pekerjaan matematika didepan kelas 
1 

Saya merasa gemetar dalam menjawab 

pertanyaan matematika yang diajukan 

guru kepada saya 

2 

Tangan mudah 

berkeringat 

Saya mengeluarkan keringat berlebih 

pada telapak tangan karena tidak bisa 

mengerjakan soal matematika yang 

sulit 

3 

Jantung 

berdabar cepat 

Jantung saya berdetak lebih cepat 

selama ada sesi tanya jawab tentang 

materi yang telah dijelaskan 

4 

Cognitive 

Perasaan sulit 

berkonsentrasi 

Saya sulit berkonsentrasi dalam 

menghadapi kesulitan selama pelajaran 

matematika 

5 

Saya mudah merasa frustasi dalam 

menyelesaikan soal matematika tingkat 

tinggi 

7 

Perasaan 

khawatir 

terhadap 

anggapan 

orang lain 

Saya takut orang lain menganggap 

saya kurang pintar karena tidak bisa 

memahami materi matematika yang 

dijelaskan oleh guru 

6 

Lupa terhadap Saya lupa terhadap materi yang sudah 6 
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sesuatu yang 

biasanya 

diingat 

saya pahami dalam menyelesaikan soal 

matematika 

Attitude 
Gelisah 

terhadap 

pelajaran 

maematika 

Saya ingin pelajaran matematika cepat 

berakhir 
9 

Saya sangat menghindari tatapan guru 

saat siswa diminta mengerjakan soal 

matematika 

10 

Takut tentang 

apa yang harus 

dilakukan 

Saya takut tidak bisa mengemukakan 

pendapat dalam suatu kelompok 

belajar 

11 

Tidak percaya 

diri 

Saya tidak yakin mampu mengerjakan 

soal matematika yang harus 

diselesaikan 

12 

Mathematic 

Knowladge 

Pemahaman 

tentang materi 

matematika 

Saya merasa tidak memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang 

matematika 

13 

Saya hanya menghapal rumus-rumus 

matematika saja tetapi tidak 

memahaminya. 

14 

Saya hanya mengingatkan materi 

matematika pada saat guru 

menjelaskan di kelas 

15 

Anggapan 

terhadap 

kemampuan 

matematika 

Saya takut menerapkan konsep yang 

salah dalam mengerjakan soal 

matematika 
16 
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Lampiran 6 : Instrumen Angket Tingkat Kecemasan matematis Siswa 

 

TES KECEMASAN MATEMATIS 

Nama :  

Kelas : 

PETUNJUK 

1. Bacalah pernyataan yang ada dikolom dengan teliti. 

2. Berilah tanda ceklis ( ) pada kolom SS (Sangat Setuju), S (Setuju), R 

(RaguRagu), TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju) sesuai dengan 

kondisi dan keadaan yang kalian alami selama pembelajaran matematika. 

No Pernyataan SS S R TS STS 

1. Saya merasa gugup menjelaskan hasil 

pekerjaan matematika di depan kelas 

     

2. Saya merasa gemetaran dalam menjawab 

pertanyaan matematika yang diajukan guru 

kepada saya 

     

3. Saya mengeluarkan keringat berlebih pada 

telapak tagan karena tidak bisa mengerjakan 

soal matematika yang sulit 

     

4. Jantung saya berdetak lebih cepat selama ada 

sesi 141anya jawab tentang materi yang telah 

dijelaskan 

     

5. Saya sulit berkonsentrasi dalam menghadapi 

kesulitan selama pelajaran matematika 

     

6. Saya mudah merasa frustasi dalam 

menyelesaikan soal matematika tingkat tinggi 

     

7. Saya takut orang lain menganggap saya 

bodoh karena tidak bisa memahami materi 

matematika yang dijelaskan oleh guru 

     

8. Saya lupa terhadap materi yang sudah saya      
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pahami dalam menyelesaikan soal 

matematika 

9. Saya ingin pelajaran matematika cepat 

berakhir 

     

10. Saya sangat menghindari tatapan guru saat 

siswa diminta mengerjakan soal matematika 

     

11. Saya takut tidak bisa mengemukakan 

pendapat dalam suatu kelompok belajar 

     

12. Saya tidak yakin mampu mengerjakan soal 

matematika yang harus diselesaikan 

     

13. Saya merasa tidak memiliki pengetahuan 

yang cukup tentang matematika 

     

14. Saya hanya menghapal rumus-rumus 

matematika saja tetapi tidak memahaminya. 

     

15. Saya hanya mengingat materi matematika 

pada saat guru menjelaskan di kelas 

     

16. Saya takut menerapkan konsep yang salah 

dalam mengerjakan soal matematika 

     

Sumber: Diadopsi dari Eka Nurmala
57

 

 

  

                                                           
 

57
 Nurmala, Analisis Tingkat Kecemasan Matematika Siswa Ditinjau Dari Aspek Efikasi 

Diri Dan Kemandirian Belajar. 
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Lampiran 7 : Validasi Instrumen Soal Tes 
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Lampiran 8 : Validasi Instrumen Pedoman Wawancara 
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Lampiran 9 : Perhitungan Validasi Soal Tes dan Pedoman Wawancara 

Analisis Data Hasil Validasi Instrumen Soal Tes 

No Validator 1 Validator 2 Validator 3          

1. 4 4 4 4 

3,66 

3,61 

2. 4 4 4 4 

3. 4 3 2 3 

4. 4 4 3 3,66 

3,75 

5. 4 4 4 4 

6. 4 4 3 3,66 

7. 4 4 3 3,66 

8. 3 4 4 3,66 

3,44 9. 3 4 4 3,66 

10. 3 3 3 3 

 

Analisis Data Hasil Validasi Instrumen Pedoman Wawancara 

No Validator 1 Validator 2 Validator 3          

1. 4 4 4 4 

3,66 

3,51 

2. 3 4 3 3,33 

3. 3 3 3 3 3 

4. 4 4 4 4 

3,88 5. 4 4 4 4 

6. 3 4 4 3,66 
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Lampiran 10 : Daftar Skor Tingkat Kecemasan matematis Berdasarkan Angket 

No Nama Siswa 
Skor Angket 

Kecemasan 

Tingkat Kecemasan 

matematis Siswa 

1. Yasmin Aisha Salsabila 72 Tinggi 

2. Muhammad Rafif Ihsan 72 Tinggi 

3. Dinda Afifa As Salafi  69 Tinggi 

4. Dafa Al Fatan Mubina 66 Tinggi 

5. Annisa Elicia Farren 65 Tinggi 

6. Keyla Shifrayya Anindya 65 Tinggi 

7. Najwa Hilyatul Auliya 63 Tinggi 

8. Ahmad Ari Mahbubi S. 61 Tinggi 

9. M. Ashfi A. Al Abqari 61 Tinggi 

10. Hidayat Nur Muhammad 60 Tinggi 

11. Kaffa Syarif Alamsyah 59 Tinggi 

12. M. Ardiansyah R. 59 Tinggi 

13. Fhadisa Raesya Permana 52 Sedang 

14. Kevin Ramadhan R. 49 Sedang 

15. Satria Maulana M. 46 Sedang 

16. Cut Zaneeta Aliyahya 43 Sedang 

17. Laely Nadhivatul R. 42 Sedang 

18. Novidha Endhita Putri 42 Sedang 

19. M. Naufal Sakha Zora 41 Sedang 

20. Nurfa Lana Rizqi R. 40  Sedang 

21. Adelia Syafira Audi 40 Sedang 

22. Mikayla Ayu Riswandari 37 Sedang 

23. Dhia Anugrah Ramadhan  34 Rendah 

24. Surya Agniea Rahman  31 Rendah 

25. Afghani Gilang  28 Rendah 

26 M. Kaafin Averill H. 26 Rendah 

27. Muhammad Kevin Darren 23 Rendah 

28. Azam Khoiruman A. 22 Rendah 

29 M. Raditya Eqi Purnomo 22 Rendah 

 

Kategorisasi Tingkat Kecemasan matematis Siswa 

Skor Angket Tingkat Kecemasan Matemtika 

58 ≤ skor ≤ 80 Tinggi  

37 ≤ skor < 58 Sedang 

16 ≤ skor < 37 Rendah 
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Lampiran 11 : Lembar Jawaban Subjek Penelitian 

1. Lembar jawaban ST pada soal 1 

 
2. Lembar jawaban ST pada soal 2 
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3. Lembar jawaban SS pada soal 1 

 
4. Lembar jawaban SS pada soal 2 
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5. Lembar jawaban SR pada soal 1 

 
6. Lembar jawaban SR pada soal 2 
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Lampiran 12 : Transkip Wawancara 

Subjek 1 ST dengan tingkat kecemasan tinggi pada soal nomor 1 

P101 : ―Coba perhatikan yang sudah kamu kerjakan!. Sekarang kamu 

jelaskan informasi apa saja yang kamu ketahui dari soal ini?” 

ST01 “Informasi yang saya pahami dari soal nomor 1 itu, ada 

seorang pengusaha akan membangun gedung dan 

membutuhkan 24 orang dalam waktu 45 hari, dan akan dicari 

tambahan orang untuk mempercepat proses pembangunan 

gedung selama 30 hari kak.” 

P102 : ―Oke, setelah itu coba jelaskan bagaimana prosedur yang 

kamu rencanakan untuk menyelesaikan soal ini?” 

ST02 : “Setelah saya membaca soal, menurut saya ini menggunakan 

rumus perbandingan senilai kak, yang ini 
  

  
 = 

  

  
.” 

P103 : “Mengapa kamu menggunakan rumus perbandingan senilai 

untuk menyelesaikan soal ini?” 

ST03 : “Karena saya ingatnya di buku menggunakan rumus ini kak 

untuk soal perbandingan” 

P104 : “Apakah setelah pembelajaran matematika materi 

perbandingan kamu membaca atau mengulang kembali apa 

yang sudah diajarkan oleh pak guru?” 

ST04 : “Tidak kak, saya belajar materi ini saat dikelas saja saat 

diajarkan oleh pak guru.” 

P105 : “Jadi gini dek, pada soal nomor 1 ini seharusnya kamu 

menggunakan rumus perbandingan berbalik nilai, karena wakt  

yang dibutuhkan untuk membangun gedung berkurang menjadi 

30 hari maka jumlah pekerja yang dibutuhkan pasti bertambah, 

jadi rumus yang tepat untuk soal nomor 1 ini adalah 
  

  
 = 

  

  
 

perbandingan berbalik nilai ya.” 

ST05 : “Oalah iya kak, punya saya salah.” 

  

P106 : “Coba perhatikan kembali jawaban nomor 1! Apakah langkah 

ini sudah sesuai dengan prosedur dalam matematika?” 

ST06 : “Ya kak, saya menggunakan rumus perbandingan senilai 

untuk menyelesaikan soal itu.” 

P107 : “Coba jelaskan langkah-langkah kamu dalam mengerjakan 

soal ini!” 

ST07 : “Pertama itu kan di soal diketahui sebuah gedung akan 

dibangun oleh 24 orang pekerja selama 45 hari, dan 

pembangunan akan di persingkat menjadi 30 hari. Kan harinya 

itu berkurang kak, otomatis pekerjanya pasti bertambah, jadi 

saya menggunakan rumus perbandingan senilai ini” 

P108 : “Apakah sudah sampai sini saja langkah langkahnya?” 

ST08 : “Saya misalkan terlebih dahulu a sebagai banyaknya pekerja 

dan b sebagai banyaknya hari yang di butuhkan. Jadi tinggal 
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saya masukkan saja ke rumus kak, 
  

  
 = 

  

  
 ,   itu 24,    itu 

yang akan kita cari hasilnya,    itu 45 dan    nya itu 30 kak. 

Kemudian kita kalikan silang 24 dikali 30 dan 45 dikalikan 

dengan   . Hasilnya 45   sama dengan 720, lalu 45 pindah 

ruas ke sebelah kanan jdi 720 dibagi dengan 45, jdi hasil    

adalah 17 orang kak.” 

P109 : “Apakah jawaban kamu sesuai dengan pertanyaan? Mengapa 

kamu tidak menuliskan kesimpulan di akhir?” 

ST09 : “Iya kak saya lupa, yang ditanyakan dalam soal itu adalah 

tambahan pekerja yang diperlukan agar selesai tepat waktu. 

Jadi, tambahan pekerja yang diperlukan agar selesai tepat 

waktu adalah 17 orang .” 

P110 : “17 pekerja itu kan hasil dari    menyatakan jumlah pekerja 

jika pembangunan dikerjakan dalam waktu 30 hari atau 

tambahan pekerja untuk pembangunan 30 hari?” 

ST10 : “Oh iya kak, itu jumlah pekerja dalam 30 hari, bukan 

tambahannya, jadi itu belum selesai sampai akhir kak” 

P111 : “Nah, karena yang ditanyakan pada soal bukan jumlah 

pekerja dalam 30 hari atau     maka kamu harus mencari 

jumlah tambahan pekerja dengan mengurangkan    dengan    

(       begitu” 

ST11 : “Oh iya siap kak.” 

P112 : “Coba perhatikan penyelesaian soal itu!. Bisakah kamu 

menjelaskan langkah-langkah perhitungan dalam 

menyelesaikan soal ini?” 

ST12 : “Itu tinggal dimasukkan angka angka yang diketahui kedalam 

rumus perbandingan senilai. Sehingga didapatkan 
  

  
 = 

  

  
 , 

selanjutnya perkalian silang kak, 24 dikalikan dengan 30 

hasilnya adalah 720 dan 30 dikalikan dengan    hasilnya 

adalah 30   . Dan untuk menemukan nilai    maka 720 dibagi 

dengan 45 yang hasilnya adalah 17 kak. Jadi tambahan pekerja 

yang dibutuhkan adalah 17 orang pekerja kak.” 

P113 : “Bagaimana kamu mengoperasikan 720 dibagi dengan 45 

ini?” 

ST13 : “Saya pakai cara pembagian porogapit kayak biasanya kak” 

P114 : “Apakah kamu yakin dengan hasil operasi 720 dibagi dengan 

45 hasilnya 17?” 

ST14 : “Iya yakin kak.” 

P115 : “Hasil perhitungan kamu kurang tepat, 720 dibagi dengan 45 

hasilnya adalah 16 ya.” 

ST15 : “Oalah iya kak, saya kurang teliti” 
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Subjek 1 ST dengan tingkat kecemasan tinggi pada soal nomor 2 

P116 : ―Coba perhatikan yang sudah kamu kerjakan!. Sekarang 

kamu jelaskan informasi apa saja yang kamu ketahui dari soal 

ini?” 

ST16 : “Informasi yang saya pahami dari soal nomor 2 itu, Jayden 

memiliki rotan sepanjang 9 meter dan rotan tersebut akan 

dipotong menjadi 6 bagian sama panjang, Rania juga memiliki 

rotan sepanjang 6 meter dan akan dipotong dengan ukuran 

yang sama panjang dengan potongan milik Jayden. Dan yang 

ditanyakan pada soal adalah jumlah potongan milik Jayden 

dan Rania.” 

P117 : ―Oke, setelah itu coba jelaskan bagaimana prosedur yang 

kamu rencanakan untuk menyelesaikan soal ini?” 

ST17 : “Pada soal ini saya menggunakan rumus perbandingan 

berbalik nilai kak yang ini 
  

  
 = 

  

  
.” 

P118 : “Mengapa kamu menggunakan rumus perbandingan berbalik 

nilai untuk menyelesaikan soal?” 

ST18 : “Karena saya di buku ada dua rumus kak, berhubung 

permasalahannya pada soal berbeda dengan nomor satu, saya 

menggunakan rumus perbandingan yang satunya kak.” 

P119 : “Apakah setelah pembelajaran matematika materi 

perbandingan kamu membaca atau mengulang kembali apa 

yang sudah diajarkan oleh pak guru?” 

ST19 : “Tidak kak, saya belajar materi ini saat dikelas saja saat 

diajarkan oleh pak guru.” 

P120 : “Untuk soal nomor dua ini seharusnya menggunakan rumus 

perbandingan senilai 
  

  
 = 

  

  
 ya.karena dua besaran yang 

dibandingkan memiliki hubungan sebanding atau searah, jika 

salah satu besaran bertambah maka besaran lainnya juga 

akan ikut bertambah.” 

ST20 : “Oh iya siap kak” 

P121 : “Coba perhatikan kembali jawaban nomor 2! Apakah 

langkah ini sudah sesuai dengan prosedur dalam 

matematika?” 

ST21 : “Iya kak, saya pakai rumus perbandingan berbalik nilai 

untuk menyelesaikan soal itu” 

P122 : “Coba jelaskan langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan 

soal ini!” 

ST22 : “Pada soal itu kan diketahui bahwa potongan rotan jaden 

sepanjang 9 meter dan akan dipotong menjadi 6 bagian, dan 

rotan milik rania sepanjang 6 meter dan akan dipotong 

menjadi beberapa bagian sama panjang dengan potongan 

milik Jayden. Yang ditanyakan adalah jumlah potongan rotan 

Jayden dan Rania kak, tinggal saya masukkan ke rumus 
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perbandingan itu” 

P123 : “Apakah sudah sampai sini saja langkah-langkahnya?” 

ST23 : “Awalnya saya misalkan terlebih dahulu kak sesuai dengan 

rumus perbandingan, a sebagai panjang rotan dan b sebagai 

potongan rotan. Terus saya masukkan saja ke rumus kak 
  

  
 = 

  

  
,    itu kan panjang rotan jaden 9 meter,    nya panjang 

rotan milik rania  6 meter,    nya jumlah potongan jaden yaitu 

6 potongan dan    adalah jumlah potongan milik rania yang 

akan kita cari. Jadi 
 

 
 = 

  

 
 kemudian kita kalikan 9 dengan 6 

dan 6 dikalikan dengan   . Sehingga hasilnya adalah 6   

sama dengan 42 , lalu 6 kita pindah ruaskan ke sebelah kanan 

menjadi    sama dengan 42 dibagi dengan 6 sehingga 

didapatkan hasil    adalah 7. Jadi hasilnya adalah 7 potongan 

kak.” 

P124 : “Apakah jawaban kamu sesuai dengan pertanyaan? 

Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan di akhir?” 

SR24 : “Iya kak saya lupa untuk menulis kesimpulannya, yang 

ditanyakan dalam soal itu adalah jumlah potongan rotan milik 

jaden dan Rania. Jadi, jumlah potongan rotan milik Jayden 

dan Rania adalah 7 potongan rotan” 

P125 : “Coba perhatikan penyelesaian soal itu!. Bisakah kamu 

menjelaskan langkah-langkah perhitungan dalam 

menyelesaikan soal ini?” 

ST25 : “Itu tinggal dimasukkan angka angka yang diketahui 

kedalam rumus perbandingan berbalik nilai aja kak. Sehingga 

didapatkan 
 

 
 = 

  

 
 , selanjutnya perkalian silang kak, 9 

dikalikan dengan 6 hasilnya adalah 42 dan 6 dikalikan dengan 

   hasilnya adalah 6   . Dan untuk menemukan nilai    maka 

42 dibagi dengan 6 yang hasilnya adalah 7 kak. Jadi 

jumlahnya adalah 7 potongan rotan.” 

P126 : “Bagaimana kamu mengoperasikan 9 dikalikan dengan 6 

ini?” 

ST26 : “Saya pakai perkalian kayak biasanya kak” 

P127 : “Apakah kamu yakin dengan hasil operasi 9 dikalikan 

dengan 6 hasilnya adalah 42?” 

ST27 : “Iya yakin kak.” 

P128 : “Hasil yang benar dari 9 dikalikan dengan 6 yang benar 

adalah 56 yaa” 

ST28 : “Oh iya kak salah.” 

 

Subjek 1 SS dengan tingkat kecemasan sedang pada soal nomor 1 

P201 : ―Coba perhatikan soal yang sudah kamu kerjakan!, Apa saja 

informasi yang kamu pahami dari soal nomor 1?” 
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SS01 : ―Informasi yang saya pahami dari soal nomor 1, ada 

seorang pengusaha akan membangun gedung, yang 

memerlukan 24 orang pekerja selama 45 hari. Nah, kita 

disuruh mencari berapa orang pekerja jika waktu 

pembangunan gedung dipersingkat menjadi  30 hari?” 

P202 : ―Oke, setelah itu coba jelaskan bagaimana prosedur yang 

kamu rencanakan untuk menyelesaikan soal ini?” 

SS02 “Setelah saya membaca soal, menurut saya ini menggunakan 

rumus perbandingan berbalik nilai 
  

  
 = 

  

  
 ini kak.”  

P203 : ―Mengapa kamu menggunakan rumus perbandingan berbalik 

untuk menyelesaikan soal?” 

SS03 : “Karena dua besaran saling berhubungan secara terbalik, 

jika satu bertambah besaran lainnya akan berkurang, jadi 

saya menggunakan rumus perbandingan berbalik nilai.” 

P204 : “Coba perhatikan kembali jawaban nomor 1! Apakah 

langkah ini sudah sesuai dengan prosedur dalam 

matematika?” 

SS04 : “Ya kak, saya menggunakan rumus perbandingan berbalik 

nilai untuk menyelesaikan soal itu.” 

P205 : “Coba jelaskan langkah-langkah kamu dalam mengerjakan 

soal ini!” 

SS05 : “Pertama itu kan di soal diketahui sebuah gedung akan 

dibangun oleh 24 orang pekerja selama 45 hari, dan 

pembangunan akan di persingkat menjadi 30 hari. Kan 

harinya itu berkurang kak, otomatis pekerjanya pasti 

bertambah, jadi saya menggunakan rumus perbandingan 

berbalik nilai ini 

P206 : Apakah sudah sampai sini saja langkah langkahnya?” 

SS06 : “Saya misalkan terlebih dahulu a sebagai banyaknya 

pekerja dan b sebagai banyaknya hari yang di butuhkan. Jadi 

tinggal saya masukkan saja ke rumus kak, 
  

  
 = 

  

  
 ,   itu 24, 

   itu yang akan kita cari hasilnya,    itu 45 dan    nya itu 30 

kak. Kemudian kita kalikan kak, 24 dikali  dengan 30 dan 45 

dikalikan dengan   . Hasilnya 45   sama dengan 720, lalu 45 

pindah ruas ke sebelah kanan jdi 720 dibagi dengan 45, jdi 

hasil    adalah 15 orang pekerja kak. Karena yang 

ditanyakan adalah tambahan pekerja maka saya tambahkan 

15 ditambah dengan 24 pekerja jadi hasilnya adalah 29 

pekerja” 

P207 : “Apakah jawaban kamu sesuai dengan pertanyaan? 

Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan di akhir?” 

SS07 : “Iya kak saya lupa, yang ditanyakan dalam soal itu adalah 

tambahan pekerja yang diperlukan agar selesai tepat waktu. 

Jadi, tambahan pekerja yang diperlukan agar selesai tepat 

waktu adalah 29 orang.” 
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P08 : “Coba perhatikan kembali jawaban nomor 1! Apakah 

langkah ini sudah sesuai dengan prosedur dalam 

matematika?” 

SS208 : “Ya kak, saya menggunakan rumus perbandingan berbalik 

nilai untuk menyelesaikan soal itu.” 

P09 : “Coba jelaskan langkah-langkah kamu dalam mengerjakan 

soal ini!” 

SS209 : “Pertama itu kan di soal diketahui sebuah gedung akan 

dibangun oleh 24 orang pekerja selama 45 hari, dan 

pembangunan akan di persingkat menjadi 30 hari. Kan 

harinya itu berkurang kak, otomatis pekerjanya pasti 

bertambah, jadi saya menggunakan rumus perbandingan 

berbalik nilai ini” 

P210 : “Apakah sudah sampai sini saja langkah langkahnya?” 

SS10 : “Saya misalkan terlebih dahulu a sebagai banyaknya 

pekerja dan b sebagai banyaknya hari yang di butuhkan. Jadi 

tinggal saya masukkan saja ke rumus kak, 
  

  
 = 

  

  
 ,   itu 24, 

   itu yang akan kita cari hasilnya,    itu 45 dan    nya itu 30 

kak. Kemudian kita kalikan kak, 24 dikali  dengan 30 dan 45 

dikalikan dengan   . Hasilnya 45   sama dengan 720, lalu 45 

pindah ruas ke sebelah kanan jdi 720 dibagi dengan 45, jdi 

hasil    adalah 15 orang pekerja kak. Karena yang 

ditanyakan adalah tambahan pekerja maka saya tambahkan 

15 ditambah dengan 24 pekerja jadi hasilnya adalah 29 

pekerja” 

P211 : “Apakah jawaban kamu sesuai dengan pertanyaan? 

Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan di akhir?” 

SS11 : “Iya kak saya lupa, yang ditanyakan dalam soal itu adalah 

tambahan pekerja yang diperlukan agar selesai tepat waktu. 

Jadi, tambahan pekerja yang diperlukan agar selesai tepat 

waktu adalah 29 orang.” 

 

Subjek 1 SS dengan tingkat kecemasan sedang pada soal nomor 2 

P212 : “Coba perhatikan yang sudah kamu kerjakan!. Sekarang 

kamu jelaskan informasi apa saja yang kamu ketahui dari soal 

ini?” 

SS12 : “Informasi yang saya pahami dari soal nomor 2, Jayden 

memiliki rotan sepanjang 9 meter dan akan dipotong menjadi 6 

bagian, sedangkan rotan milik rania sepanjang 6 meter dan 

akan dipotong juga menjadi beberapa bagian dengan ukuran 

yang sama panjang dengan potongan milik Jayden. Nah  yang 

ditanyakan pada soal adalah berapa potongan milik Jayden dan 

Rania  kak.” 

P213 : “Oke, setelah itu coba jelaskan bagaimana prosedur yang 
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kamu rencanakan untuk menyelesaikan soal?” 

SS13 : “Setelah saya membaca soal ini kak, saya memakai rumus 

perbandingan senilai kak” 

P214 : “Oke, mengapa kamu menggunakan rumus ini untuk 

menyelesaikan soal?” 

SS14 : “Karena dua besaran saling berhubungan berbanding lurus, 

jika satu bertambah besaran lainnya akan bertambah, jadi saya 

menggunakan rumus perbandingan senilai kak.” 

P215 : “Coba perhatikan kembali jawaban nomor 2! Apakah langkah 

ini sudah sesuai dengan prosedur dalam matematika?” 

SS15 : “Iya kak, saya pakai rumus perbandingan senilai untuk 

menyelesaikan soal itu” 

P216 : “Coba jelaskan langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan 

soal ini!” 

SS16 : “Pada soal itu kan diketahui bahwa potongan rotan jaden 

sepanjang 9 meter dan akan dipotong menjadi 6 bagian, dan 

rotan milik rania sepanjang 6 meter dan akan dipotong menjadi 

beberapa bagian sama panjang dengan potongan milik Jayden. 

karena dalam soal ini, dua besaran yang dibandingkan memiliki 

hubungan yang sebanding atau berbanding lurus. Jadi saya 

memakai rumus perbandingan senilai kak” 

P217 : “Apakah sudah sampai sini saja langkah-langkahnya?” 

SS17 : “Saya misalkan terlebih dahulu kak sesuai dengan rumus 

perbandingan, a sebagai panjang rotan dan b sebagai potongan 

rotan. Terus saya masukkan saja ke rumus kak 
  

  
 = 

  

  
,    itu 

kan panjang rotan jaden 9 meter,    nya panjang rotan milik 

rania  6 meter,    nya jumlah potongan jaden yaitu 6 potongan 

dan    adalah jumlah potongan milik rania yang akan kita cari. 

Jadi 
 

 
 = 

 

  
 kemudian kita kalikan 9 dengan 6 dan    dikalikan 

dengan 6. Sehingga hasilnya adalah 6   sama dengan 54 , lalu 

9 kita pindah ruaskan ke sebelah kanan menjadi    sama 

dengan 54 dibagi dengan 6 sehingga didapatkan hasil    

adalah 8. Karena    adalah jumlah potongan milik rania, jadi 

jumlah potongan milik rania adalah 8 bagian. Karena yang 

ditanyakan adalah jumlah potongan Jayden dan Rania maka 6 

ditambah dengan 8 hasilnya adalah 14.” 

P218 : “Apakah jawaban kamu sesuai dengan pertanyaan? 

Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan di akhir?” 

SS18 : “Iya kak saya lupa untuk menulis kesimpulannya, yang 

ditanyakan dalam soal itu adalah jumlah potongan rotan milik 

jaden dan Rania. Jadi, jumlah potongan rotan milik Jayden dan 

Rania adalah 10 potongan rotan” 

P219 : “Coba jelaskan langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan 

soal ini!” 

SS19 : “Saya misalkan terlebih dahulu kak sesuai dengan rumus 
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perbandingan, a sebagai panjang rotan dan b sebagai potongan 

rotan. Terus saya masukkan saja ke rumus kak 
  

  
 = 

  

  
,    itu 

kan panjang rotan jaden 9 meter,    nya panjang rotan milik 

rania  6 meter,    nya jumlah potongan jaden yaitu 6 potongan 

dan    adalah jumlah potongan milik rania yang akan kita cari. 

Jadi 
 

 
 = 

 

  
 kemudian kita kalikan 9 dengan 6 dan    dikalikan 

dengan 6. Sehingga hasilnya adalah 6   sama dengan 54 , lalu 

9 kita pindah ruaskan ke sebelah kanan menjadi    sama 

dengan 54 dibagi dengan 6 sehingga didapatkan hasil    

adalah 8. Karena    adalah jumlah potongan milik rania, jadi 

jumlah potongan milik rania adalah 8 bagian. Karena yang 

ditanyakan adalah jumlah potongan Jayden dan Rania maka 6 

ditambah dengan 8 hasilnya adalah 14 potongan.”  

 

Subjek 1 SR dengan tingkat kecemasan sedang pada soal nomor 1 

P301 : “Coba perhatikan soal yang sudah kamu kerjakan!, Apa saja 

informasi yang kamu pahami dari soal nomor 1?” 

SR01 :” Informasi yang saya pahami dari soal nomor 1 itu ada seorang 

pengusaha akan membangun  gedung kak, yang memerlukan 24 

orang pekerja selama 45 hari. Nah, kita disuruh  mencari 

berapa orang tambahan pekerja jika waktu  pembangunan 

gedung dipersingkat menjadi 30 hari?, begitu kak” 

P302 : “Oke, setelah itu coba jelaskan bagaimana prosedur yang kamu 

rencanakan untuk menyelesaikan soal ini?” 

SR02 : “Setelah saya membaca soal, menurut saya ini menggunakan 

rumus perbandingan berbalik nilai kak, , 
  

  
 = 

  

  
.” 

P303 : “Mengapa kamu menggunakan rumus perbandingan , 
  

  
 = 

  

  
 ini 

untuk menyelesaikan soal?” 

SR03 : “Kan di soal itu hari pembangunan gedungnya dipersingkat 30 

hari kak yang awalnya 45 hari, jadi otomatis pekerja dalam 30 

hari pasti lebih banyak daripada yang 45 hari. Karena dua 

besaran saling berhubungan secara terbalik, jika satu bertambah 

besaran lainnya akan berkurang  jadi saya menggunakan rumus 

perbandingan berbalik nilai kak.” 

P304 : “Coba perhatikan kembali jawaban nomor 1! Apakah langkah 

ini sudah sesuai dengan prosedur dalam matematika?” 

SR04 : “Ya kak, saya menggunakan rumus perbandingan berbalik nilai 

untuk menyelesaikan soal itu.” 

P305 : “Coba jelaskan langkah-langkah kamu dalam mengerjakan soal 

ini!” 

SR05 : “Pertama itu kan di soal diketahui sebuah gedung akan 

dibangun oleh 24 orang pekerja selama 45 hari, dan 
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pembangunan akan di persingkat menjadi 30 hari. Kan harinya 

itu berkurang kak, otomatis pekerjanya pasti bertambah, jadi saya 

menggunakan rumus perbandingan berbalik nilai ini.” 

P306 : “Apakah sudah sampai sini saja langkah langkahnya?” 

SR06 : “Saya misalkan terlebih dahulu a sebagai banyaknya pekerja 

dan b sebagai banyaknya hari yang di butuhkan. Jadi tinggal saya 

masukkan saja ke rumus kak, 
  

  
 = 

  

  
 ,   itu 24,    itu yang akan 

kita cari hasilnya,    itu 45 dan    nya itu 30 kak. Kemudian kita 

kalikan silang 24 dikali 45 dan 30 dikalikan dengan   . Hasilnya 

30   sama dengan 1080, lalu 30 pindah ruas ke sebelah kanan jdi 

1080 dibagi dengan 30, jdi hasil    adalah 36 orang kak.” 

P307 : “Apakah jawaban kamu sesuai dengan pertanyaan? Mengapa 

kamu tidak menuliskan kesimpulan di akhir?” 

SR07 : “Iya kak saya lupa, jadi, jumlah pekerja dalam 30 hari yaitu 36 

pekerja.” 

P308 : “Hayo yang ditanyakan pada soal itu kan tambahan pekerja 

untuk 30 hari, bukan jumlah pekerja dalam 30 hari. Jadi caranya 

jumlah pekerja 30 hari dikurangi sama pekerja dalam 45 hari 

ya.” 

SR08 : “Oalah iya kak, berarti tambahan pekerja nya itu 12 orang, 

saya salah kak.” 

P309 : “Coba perhatikan penyelesaian soal itu!. Bisakah kamu 

menjelaskan langkah-langkah perhitungan dalam menyelesaikan 

soal ini?” 

SR09 : “Itu tinggal dimasukkan angka angka yang diketahui kedalam 

rumus perbandingan berbalik nilainya. Sehingga didapatkan 
  

  
 = 

  

  
 , selanjutnya perkalian silang kak, 24 dikalikan dengan 45 

hasilnya adalah 1080 dan 30 dikalikan dengan    hasilnya 

adalah 30   . Kemudian 30 dipindah ruaskan ke sebelah kanan 

kak jadi didapatkan nilai    samadengan 
    

  
 . Dan untuk 

menemukan nilai    maka 1080 dibagi dengan 30 yang hasilnya 

adalah 36 kak.”  

 

Subjek 1 SR dengan tingkat kecemasan sedang pada soal nomor 2 

P310 : “Coba perhatikan yang sudah kamu kerjakan!. Sekarang kamu 

jelaskan informasi apa saja yang kamu ketahui dari soal ini?” 

SR10 : “Informasi yang saya pahami dari soal nomor 2, Jayden memiliki 

rotan sepanjang 9 meter dan akan dipotong menjadi 6 bagian, 

sedangkan rotan milik rania sepanjang 6 meter dan akan dipotong 

juga menjadi beberapa bagian dengan ukuran yang sama panjang 

dengan potongan milik Jayden. Nah  yang ditanyakan pada soal 

adalah berapa potongan milik Jayden dan Rania  kak.” 

P311 : “Oke, setelah itu coba jelaskan bagaimana prosedur yang kamu 
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rencanakan untuk menyelesaikan soal?” 

SR11 : “Setelah saya membaca soal ini kak, saya memakai rumus 

perbandingan senilai kak 
  

  
 = 

  

  
” 

P312 : “Oke, mengapa kamu menggunakan rumus perbandingan senilai 

untuk menyelesaikan soal?” 

SR12 : ”Saya menggunakan rumus perbandingan senilai Karena 

panjang potongan yang dihasilkan harus sama, maka hubungan 

antara panjang total rotan dan jumlah potongan bersifat 

sebanding atau senilai. Artinya semakin panjang rotannya, 

semakin banyak potongan yang bisa dibuat dengan panjang yang 

sama. Karena itu, saya memakai perbandingan senilai, yaitu 

membandingkan panjang rotan dengan jumlah potongannya, 

karena dua besaran ini berubah secara berbanding lurus saat 

panjang per potongan tetap,  jadi rumus perbandingan senilai ini 

paling tepat untuk menyelesaikan soal ini kak.” 

P313 : “Coba perhatikan kembali jawaban nomor 2! Apakah langkah ini 

sudah sesuai dengan prosedur dalam matematika?” 

SR13 : “Iya kak, saya pakai rumus perbandingan senilai untuk 

menyelesaikan soal itu” 

P314 : “Coba jelaskan langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan 

soal ini!” 

SR14 : “Pada soal itu kan diketahui bahwa potongan rotan jaden 

sepanjang 9 meter dan akan dipotong menjadi 6 bagian, dan rotan 

milik rania sepanjang 6 meter dan akan dipotong menjadi 

beberapa bagian sama panjang dengan potongan milik Jayden. 

karena dalam soal ini, dua besaran yang dibandingkan memiliki 

hubungan yang sebanding atau berbanding lurus. Jadi saya 

memakai rumus perbandingan senilai kak” 

P315 : “Apakah sudah sampai sini saja langkah-langkahnya?” 

SR15 : “Saya misalkan terlebih dahulu kak sesuai dengan rumus 

perbandingan, a sebagai panjang rotan dan b sebagai potongan 

rotan. Terus saya masukkan saja ke rumus kak 
  

  
 = 

  

  
,    itu kan 

panjang rotan jaden 9 meter,    nya panjang rotan milik rania  6 

meter,    nya jumlah potongan jaden yaitu 6 potongan dan    

adalah jumlah potongan milik rania yang akan kita cari. Jadi 
 

 
 = 

 

  
 kemudian kita kalikan 9 dengan    dan 6 dikalikan dengan 6. 

Sehingga hasilnya adalah 9   sama dengan 36 , lalu 9 kita pindah 

ruaskan ke sebelah kanan menjadi    sama dengan 36 dibagi 

dengan 9 sehingga didapatkan hasil    adalah 4. Karena    

adalah jumlah potongan milik rania, jadi jumlah potongan milik 

rania adalah 4 bagian.” 

P316 : “Apa yang ditanyakan pada soal potongan milik Rania atau 

jumlah potongan milik rania dan Jayden?” 

SR16 : “Oh iya kak Jumlahnya, berarti 4 ditambah dengan 6 hasilnya 
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10, berarti jumlah potongan rotan milik Jayden dan Rania adalah 

10 potongan rotan.” 

P317 : “Coba kamu perhatikan penyelesaian soal itu! Bisakah kamu 

menjelaskan langkah-langkah perhitungan dalam menyelesaikan 

soal ini?” 

SR17 : “Gini kak, pertama aku masukin dulu angka-angka yang 

diketahui ke rumus perbandingan senilai. Terus aku tulis 
 

 
 = 

 

  
 , 

habis itu dikali silang 9 dikali    hasilnya 9  , terus 6 dikali 6 jadi 

36. Untuk mencari nilai    aku bagi 36 dengan 9 dan 

mendapatkan hasil 4 potongan, jadi potongan rotan milik rania 

adalah 4 potongan rotan.”  

P318 : “Apa yang ditanyakan pada soal potongan milik Rania atau 

jumlah potongan milik rania dan Jayden?” 

SR18 : “Oh iya kak Jumlahnya, berarti 4 ditambah dengan 6 hasilnya 

10, berarti jumlah potongan rotan milik Jayden dan Rania adalah 

10 potongan rotan.” 
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